BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan.

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah disampaikan
pada bab sebelumnya maka dapat diambil beberapa simpulan sebagai
berikut :

Pengembangan sumber daya manusia aparatur melalui pendidikan dan

pelatihan dalam meningkatkan kinerja pejabat eselon IV Pada Badan

Kepegawaian Daerah Dan Pendidikan Pelatihan Kota Gorontalo sudah cukup

baik, dapat dilihat dari indikator-indikator berikut ini :

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur melaluMi pendidikan
pelatihan telah tercencana dengan baik, setiap tahun anggaran sudah
dimasukan dalam rencana kerja (RENJA) Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang meliputi penyelenggara diklat dan  kurikulum.
Penyelenggaraan Diklat Aparatur telah memiliki standar operasional
prosedur (SOP) tersendiri yang memuat alur penyelenggaraan diklat
struktural.

2. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dalam pengembangan
sumber daya manusia aparatur salah satunya dukungan sarana,
walaupun masih terdapat kekurangan fasilitas penunjang lainnya dan

masih kekurangan tenaga widyaiswara.

89



3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah dan
Pendidikan Pelatihan Kota Gorontalo dalam Pengembangan Sumber
Daya Manusia Aparatur seperti dukungan anggaran Rp. 500.000.000
untuk menunjang standar kompetensi jabatan struktural melalui
pendidikan dan pelatihan aparatur. Komitmen pimpinan dalam
mengembangkan SDM bagi pejabat struktural dilingkungan BKD Diklat
Kota Gorontalo sangat tinggi.

5.2 Saran

Berkaitan dengan upaya pengembangan sumber daya manusia
aparatur melalui pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja
pejabat eselon IV, maka ada beberapa hal yang perlu disarankan sebagai
berikut :

1. Hendaknya Kepala BKD Diklat Kota Gorontalo dapat mengusulkan
kepada Walikota Gorontalo untuk membentuk Badan Pendidikan dan
Pelatihan tersendiri agar lebih fokus dalam mengembangkan sumber
daya manusia aparatur.

2. Mendorong aparatur daerah khususnya pejabat struktural eselon IV lebih
proaktif mengikuti Diklat Kepemimpinan dan teknis lainnya untuk
meningkatkan kinerja.

3. Menambah tenaga pengajar (widyaiswara) agar bisa meningkatkan

akreditas lembaga pendidikan dan pelatihan.
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